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ABSTRACT 
 Termine the effect of perceived value, perceived usefulness and 
religiosity on purchasing decisions on halal cosmetic products, Larissa Skin 
Care Solo Raya. 
 This type of research is quantitative. This research uses primary data. 
The sample in this study were 112 respondents drawn from the community in the 
greater solo area who were consumers of Larissa Skin Care halal cosmetic 
products. The sampling technique uses simple purposive. Data collection 
through a likert scale 1-5 scale questionnaire, data analysis techniques using the 
instrument test, classic assumption test. 
 The results showed that: (1) there was a positive influence of perceived 
value on purchasing decisions, evidenced by the t value of 3.645; significance 
value 0,000 <0.05; (2) there is a positive effect of perceived usefulness on 
purchasing decisions, as evidenced by the t value of 2.080; significance value 
0.040 <0.05; (3) there is a positive influence of religiosity on purchasing 
decisions, as evidenced from the t value of 2.553; significance value of 0.012 
<0.05. 
Keywords: Perceived Value, Perceived Usefulness, Religiosity and Purchasing 
Decisions. 
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ABSTRAK 
   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi nilai, persepsi 
kegunaan dan religiusitas terhadap keputusan pembelian pada produk kosmetik 
halal Larissa Skin Care Solo Raya. 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan data primer. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 112 responden 
yang diambil dari masyarakat di daerah Solo Raya yang menjadi konsumen 
produk kosmetik halal Larissa Skin Care. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive simple. Pengumpulan data melalui kuesioner skala 
Likert skala 1-5, teknik analisis data menggunakan uji instrument, uji asumsi 
klasik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif 
perceived value terhadap keputusan pembelian, dibuktikan dari nilai t hitung 
sebesar 3,645 ; nilai signifikansi 0,000 < 0,05; (2) terdapat pengaruh positif  
perceived usefulness terhadap keputusan pembelian, dibuktikan dari nilai t hitung 
sebesar 2,080 ; nilai signifikansi 0,040 < 0,05; (3) terdapat pengaruh positif  
religiusitas terhadap keputusan pembelian, dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 
2,553 ; nilai signifikansi 0,012 < 0,05. 
Kata Kunci: Persepsi Nilai, Persepsi Kegunaan, Religiusitas dan Keputusan 
Pembelian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara dengan sebagian besar penduduknya 
beragama Islam. Oleh karena itu, penduduk Indonesia memiliki pola konsumsi 
tertentu. Dewasa ini salah satu produk yang sedang menjadi perbincangan adalah 
mengenai kosmetik dengan label halal. Terdapat persaingan memproduksi 
kosmetik dengan mencantumkan label halal sebagai promosi utama untuk 
menarik konsumen. Adanya label halal pada produk kosmetik apakah dianggap 
faktor yang penting untuk menjadi pertimbangan bagi penggunanya 
(Wahyuningsih, 2018). 
 Seiring meningkatnya penduduk muslim di Indonesia berdampak pada 
peningkatan permintaan terhadap produk halal. Permintaan terkait produk halal 
tersebut tidak hanya terbatas pada makanan ataupun minuman saja. Maka dari 
meningkatnya permintaan tersebut akan menimbulkan peningkatan pendapatan 
untuk negara Indonesia (Wahyuningsih, 2018).  
  Ranah halal dapat memperpanjang untuk semua bahan habis pakai seperti 
obat-obatan, kosmetik, produk perawatan pribadi, perlengkapan mandi, dll. 
Label halal atau sertifikat tidak hanya menjamin umat islam apa yang mereka 
konsumsi atau penggunaan sesuai dengan hukum Islam, tetapi juga mendorong 
produsen untuk memenuhi standar halal. Dalam lingkup kosmetik halal dan 
produk perawatan wajah maupun badan pribadi, konsep meliputi aspek penting 
dari produksi seperti bahan-bahan halal dan penggunaan zat yang diizinkan 
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harus diproduksi, disimpan, dikemas dan disampaikan sesuai dengan persyaratan 
Syariah (Aisyah, 2015). 
 Kosmetik digunakan sebagai pengobatan yang dimaksudkan untuk 
mengembalikan atau meningkatkan penampilan seseorang ataupun hal-hal yang 
dimaksudkan untuk mempercantik dan meningkatkan penampilan. Tidak 
diherankan lagi kosmetik tidak hanya menjadi keinginan wanita namun sudah 
menjadi kebutuhan.  Peningkatan kebutuhan kosmetik yang semakin meningkat, 
menjadikan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memberikan arahan 
pada setiap perusahaan untuk memproduksi sesuai syariat (Aisyah, 2015).  
  Meningkatnya produk kosmetik halal disisi lain juga menimbulkan 
banyak kecurangan bagi perusahaan yang tidak bertanggung jawab. Banyak 
beredar kosmetik yang tidak jelas bahan dan zat yang digunakan. Pada 
hakikatnya kosmetik dipakai untuk menutrisi kulit, dan mengobati atau 
memperbaiki kulit. Namun tidak semua kosmetik aman untuk digunakan. Kita 
sebagai konsumen harus pandai dalam memilih atau menggunakan suatu produk 
(Fauzia, Pangestuti, & Bafadhal, 2019). 
  Hukum mengenai kehalalan suatu hal mengacu pada Al-Qur’an dan 
Hadits, seperti pada Al Qur’an surat Al-Baqarah ayat 168. “Hai sekalian 
manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. 2:168) 
  Menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 26 Tahun 2013 tentang 
Standar Kehalalan Produk Kosmetika dan Penggunaannya, bahan-bahan yang  
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dilarang dalam industri kosmetik diantaranya adalah bahan yang najis atau 
haram, bahan yang dibuat dengan menggunakan mikroba hasil rekayasa genetika 
yang  melibatkan gen babi atau gen manusia, bahan (bahan baku, bahan aktif, 
dan/atau bahan tambahan) dari turunan hewan halal (berupa lemak atau lainnya) 
yang tidak  diketahui cara penyembelihannya, bahan dari produk mikrobial yang 
tidak diketahui media pertumbuhan mikrobanya apakah dari babi, harus 
dihindari sampai ada kejelasan tentang kehalalan dan kesucian bahannya. 
  Label Halal adalah pemberian logo atau tulisan yang menyatakan produk 
tersebut layak untuk dikonsumsi (Alim, Mawardi, & Bafadhal, 2018). Label 
halal dapat dijadikan sebagai salah satu faktor dan membantu konsumen muslim 
dalam meyakinkan mereka akan kualitas produk tersebut. Dari adanya label 
halal, maka setiap konsumen akan mendapatkan nilai atau manfaat yang didapat 
dari produk halal tersebut. 
  Persepsi nilai merupakan persepsi konsumen untuk mendapatkan suatu 
produk atau jasa sesuai dengan biaya yang telah mereka keluarkan sebagi imbal 
balik (Rismanita, Pangestuti, & Rahma, 2018). Konsumen dapat menggunakan 
suatu produk untuk mencari berbagai jenis nilai, termasuk nilai fungsional, nilai 
sosial, nilai emosional, nilai bersyarat, dan nilai epistemic (Sheth, Newman, & 
Gross, 1991). 
  Selain persepsi nilai yang menjadi salah satu faktor pembelian atau 
penggunaan suatu produk, ada faktor lain yang menjadi pertimbangan yaitu 
persepsi kegunaan. Menurut Davis (1989), menjelaskan bahwa persepsi 
kegunaan merupakan sebagaimana konsumen mempercayai jika memakai suatu 
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sistem atau produk tertentu maka akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Jika 
konsumen merasa suatu produk memberikan manfaat sehingga dia akan 
memakainya. Berbeda halnya jika produk tersebut tidak memberikan manfaat 
sehingga dia tidak akan memakainya.. 
  Tidak hanya faktor dari persepsi nilai dan persepsi kegunaan yang 
penting untuk menjadi pertimbangan konsumen. Variabel religiusitas juga sangat 
penting untuk menjadi pertimbangan dalam mengkonsumsi suatu produk. 
Religiusitas  adalah tolak ukur untuk umat islam berkomitmen sesuai ajaran 
syariat yang dapat dilihat dari sudut pandang sikap, tingka laku sehari-hari yang 
diperlihatkan (Said dkk., 2014). 
  Para peneliti terdahulu telah banyak meneliti mengenai produk kosmetik. 
Tetapi penelitian tersebut masih ditemukan hasil yang berbeda pada penelitian, 
khususnya pada variabel religiusitas terhadap produk label halal. Dari hasil yang 
berbeda ini, peneliti ingin melakukan pengujian ulang atas hubungan tersebut. 
   Hubungan antara religiusitas terhadap produk label halal yang telah diteliti  
Briliana & Mursito (2017), menghasilkan religiusitas memiliki pengaruh positif 
terhadap produk halal. Hasil berbeda yang dilakukan oleh Fauzia, Pangestuti, & 
Bafadhal (2019) bahwa variabel religiusitas tidak memiliki pengaruh positif 
terhadap produk halal. Dari research gap pada penelitian sebelumnya, maka 
peneliti ingin menguji ulang antara religiusitas terhadap produk halal. 
 Berlandaskan permasalahan yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang adanya “Persepsi Nilai, Persepsi Kegunaan, dan 
Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian”. Kemudian untuk selanjutnya 
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penulis mengambil judul “Pengaruh Persepsi Nilai, Persepsi Kegunaan Dan 
Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Kosmetik Halal 
Larissa Skin Care Solo Raya”. 
1.2 Identifkasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang 
menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah adanya gap penelitian 
yaitu antara religiusitas dengan produk label halal. Hubungan antara religiusitas 
terhadap produk label halal yang dilakukan oleh Briliana & Mursito (2017), 
menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap produk halal. 
Hasil berbeda yang dilakukan oleh Fauzia, Pangestuti, & Bafadhal (2019) bahwa 
variabel religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap produk halal. Dari 
research gap pada penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin menguji ulang 
antara religiusitas terhadap produk halal. 
1.3 Batasan Masalah 
  Penelitian ini berfokus pada penggunaan produk kosmetik dan perawatan 
pribadi di Larissa Skin Care. Fokus penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
dari variabel yaitu Persepsi Nilai (X1), Persepsi Kegunaan (X2), Religiusitas 
(X3), dan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
Obyek penelitian ini kepada konsumen produk kosmetik dan perawatan Larissa 
Skin Care Solo Raya. 
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1.4 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
maka perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah persepsi nilai berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 
kosmetik halal? 
2. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
produk kosmetik halal? 
3. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 
kosmetik halal? 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah, dan batasan masalah maka tujuan 
daripenelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi nilai terhadap keputusan pembelian 
produk kosmetik halal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan terhadap keputusan 
pembelian produk kosmetik halal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian 
produk kosmetik halal. 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
a. Sebagai salah satu sumber referensi bagi keilmuan dalam masalah yang sama 
atau terikat dimasa yang akan datang. Sebagai referensi untuk peneliti di 
masa yang akan datang  
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b. Sebagai penambah pngetahuan khususnya bagi penulis setelah mendapat 
materi perkuliahan dan umunya bagi citivas akademik. 
2. Secara Praktisi 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi manajemen perusahaan khususnya yang berkaitan dengan produk label 
halal dan sebagai acuan untuk lebih meningkatkan produksi produk yang 
berlabel halal. 
3. Bagi Pihak Lain 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, informasi dan 
wawasan untuk mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan Larissa Skin Care sebagai 
produk yang memiliki label halal. 
1.7 Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
  Untuk memperjelas penelitian ini, maka dirumuskan suatu sistemmatika 
penulisan yang menjadi gambaran umum mengenai bab dan penelitian secara 
garis keras. Sistematika pada penulisan ini yaitu sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
  Pada bab ini mencakup tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berpikir, dan hipotesis. 
 BAB III METODE PENELITIAN 
  Pada bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi aperasional variabel dan 
teknis analisis data. 
 BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 Pada bab ini akan dijelaskan deskripsi penelitian, pengolahan data dan 
pembahasan jawaban atas rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran-saran untuk 
pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Persepsi Nilai 
  Persepsi nilai merupakan sekumpulan nilai dan manfaat yang diharapkan 
oleh konsumen dari menggunakan suatu produk atau jasa (Kotler, 2003). Jumlah 
nilai bagi pelanggan ini dapat dijelskan sebagai berikut: 
1. Kenikmatan menu yang ditawarkan contoh dari nilai produk.  
2. Ketepatan dalam melayani dan keramahannya contoh dari nilai pelayanan. 
3. Pengalamannya, cara berpakaian, cara bicara contoh dari nilai karyawan. 
4. Kualitas harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi 
pelanggan. 
  Menurut Jamal & Sharifuddin (2014), memberikan nilai atau nilai yang 
dirasakan adalah dasar fundamental untuk kegiatan pemasaran dan sumber yang 
efektif dari keunggulan kompetitif. Konsumen dapat menggunakan suatu produk 
untuk mencari berbagai jenis nilai, termasuk nilai fungsional, nilai sosial, nilai 
emosional, nilai bersyarat, dan nilai epistemic (Sheth dkk., 1991): 
1. Nilai Fungsional 
Nilai fungsional adalah faktor utama atau pendorong utama pilihan 
konsumen dan terhubung dengan faktor praktis dan fisik seperti keandalan, 
stabilitas, dan harga produk.  
2. Nilai Sosial 
  Utilitas yang dirasakan berasal dari hubungan alternatif dengan satu atau 
lebih spesifik kelompok social yaitu makna nilai sosial. 
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3. Nilai emosional 
  Utilitas yang dirasakan berasal dari kapasitas alternatif untuk 
membangkitkan perasaan atau negara efektif yaitu makna dari nilai emosional. 
4. Nilai bersyarat 
  Nilai bersyarat adalah utilitas yang dirasakan berasal dari alternatif 
sebagai hasil dari situasi tertentu atau mengatur keadaan menghadapi pembuat 
keputusan. 
5. Nilai epistemik 
  Utilitas yang dirasakan berasal dari kapasitas alternatif untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu, memberikan hal yang baru atau memenuhi 
keinginan untuk pengetahuan yaitu makna dari nilai epistemik. 
  Nilai adalah ikatan yang kuat pada persepsi konsumen atas manfaat yang 
diterima dengan biaya dalam kaitannya dengan sejumlah uang, waktu, dan 
usaha. Suatu perusahaan penting untuk memperhatikan persepsi nilai untuk 
memuaskan pelanggannya. Karena semakin kuat nilai yang dirasakan oleh 
konsumen cenderung akan meningkatkan membeli dan menggunakan  produk 
tersebut (Pramudya & Sihombing, 2015). 
  Citra nilai disini dimaksud dari sudut pandang konsumen bukan 
berdasarkan sisi pandang dari perusahaan. Konsumen pemakai produk dan jasa 
perusahaan maka itulah konsumen yang menentukan baiknya kualitas produk 
dan jasa. Sangaji & Sopiah (2013) menjelaskan, terdapat lima unsur 
pembentukan nilai yang dirasakan yakni kualitas, produk, harga, kualitas 
layanan, faktor emosional, dan kemudahan. 
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  Persepsi nilai yaitu salah satu alasan konsumen untuk memutuskan 
melakukan pembelian ( Chi dkk., 2009). Nilai yang dirasakan adalah pandangan 
dari konsumen yang mereka rasakan manfaat setelah menggunakan produk 
tertentu (Akdeniz, 2015). Maka meningkatnya nilai pada konsumen dapat 
menimbulkan kepuasaan dan mempengaruhi konsumen untuk keputusan 
pembeliannya.  
2.1.2 Persepsi Kegunaan 
  Suatu perusahaan berkewajiban memberikan manfaat dari produknya 
yang telah dipakai konsumennya (Rajalie & Briliana, 2014). Menurut Jogiyanto 
(2007) mengemukakan, definisi persepsi kegunaan sebagaimana individu 
meyakini memakai suatu produk akan meningkatkan kinerjanya. Jika individu 
beranggapan suatu produk memiliki manfaat maka dia akan menggunakannya. 
Namun jika individu beranggapan dengan suatu produk kurang kurang memiliki 
manfaat maka dia tidak akan menggunakannya. 
  Menurut Davis (1989) menyatakan, persepsi manfaat  didefinisikan 
disini, seperti sebagaimana setiap konsumen mempercayai memakai suatu 
produk tertentu maka akan menambah kinerjanya. Davis & Venkatesh (2000) 
menjelaskan, persepsi kegunaan dapat diukur dengan menggunakan indikator 
sebagai berikut: useful, beneficial, effectiveness, dan productivity. 
  Persepsi kegunaan merupakan faktor penentu utama dalam meyakinkan 
niat konsumen. Saat konsumen merasa mendapatkan keuntungan maka otomatis 
konsumen akan mempengaruhi keputusan pembeliannya (Rajalie & Briliana, 
2014). Sehingga setiap konsumen akan yang merasa mendapatkan manfaat dari 
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suatu produk atau jasa akan membeli ulang. Sebaliknya, jika mereka merasa 
tidak mendapat manfaat mereka tidak akan menggunakannya lagi.  
2.1.3 Religiusitas 
  Religiusitas dapat didefinisikan sebagai batasan setiap umat muslim 
untuk bertindak dan agama sebagai dasar mengkontrol sikap dan perilaku 
individu (Briliana & Mursito, 2017). Komitmen agama atau religiusitas mengacu 
pada tingkat tauhid seseorang menganutnya nilai-nilai agama, kepercayaan dan 
prktek-praktek untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Jamal & 
Sharifuddin, 2014). 
  Menurut Areas (2010), religiusitas mencangkup tiga elemen utama 
seperti aktivitas keagamaan, dedikasi dam keyakinan. Semakin tinggi nilai 
religiusitas seseorang maka akan terlihat berbeda  dari seseorang yang kurang 
atau tidak religius (Mokhlis, 2009). Seseorang yang religius akan berhati hati 
dalam mengambil sebuah keputusan.  
  Menurut Alam, Shah dkk., (2011), tingkatan religiusitas akan 
menunjukkan perbedaan orientasi dan perilaku membeli mereka. Aspek 
kehidupan manusia dapat dibentuk melalui nilai religiusitas terhadap etika 
seseorang. Kepercayaan, nilai keagamaan, dan kegiatan keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari dapat dilihat sejauh mana individu berkomitmen terhadap 
agamanya tergantung pada tingkat religiusitasnya (Nasution & Rossanty, 2016). 
  Seorang konsumen yang memiliki nilai religiusitas yang tinggi akan lebih 
detail dan berhati-hati dari segi kualitas produk (Chaudhry, 2013). Pada 
dasarnya, pola perilaku konsumsi konsumen salah satunya dipengaruhi oleh 
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agama karena yang diperolehkan dan yang tidak diperbolehkan sudah diatur oleh 
agama, termasuk ketentuan dalam mengonsumsi suatu produk. 
  Ruang lingkunp Islam sangat luas dengan mencakup segala aspek 
kehidupan manusia (Rohimat,2018). Maka nilai-nilai agama harus bisa 
dimasukkan ataupun diterapkan dalam sehari-hari. Termasuk dalam hal 
melakukan keputusan pembelian kosmetik halal berdasarkan tingkat religiusitas. 
Seperti yang dijelaskan dalam QS. AlBaqarah ayat 208, bahwa: 
 “Hai  orang-orang  yang  beriman,  masuklah  kamu  ke  dalam  Islam  
secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan. 
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.” QS Al-Baqarah(2):208 
2.1.4 Keputusan Pembelian 
  Menurut Fauzia (2016), Keputusan pembelian merupakan tindakan nyata 
yang dilakukan oleh konsumen saat tertarik terhadap suatu produk. Keputusan 
Pembelian yang  dilakukan  oleh  konsumen  untuk membeli produk makanan 
halal penting diperhatikan oleh  perusahaan  karena  selain  meningkatkan 
keuntungan perusahaan, banyaknya pembelian dapat meningkatkan  pangsa  
pasar  produk  (Kotler  dan Armstrong, 2008).  
 Terdapat 2 faktor utama yang mempengaruhi pelanggan dalam proses 
pengambilan keputusan, yaitu (Boone dan Kurtz, 2010): 
1.  Pengaruh dari individu itu sendiri 
a. Ketidaksesuaian antara keadaan  konsumen  sebenarnya  dengan keadaan 
yang diharapkan yaitu kebutuhan. 
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b. Gambaran seseorang terhadap rangsangan yang masuk melalui  panca 
indranya yakni Persepsi.  
c. Kondisi suka atau tidak suka seseorang pada kecenderungan dalam evaluasi, 
perasaan, atau tindakan terhadap sesuatu hal yakni teori konsep diri. 
d. Pembelajaran, dalam konteks pemasaran, diartikan sebagai pengetahuan  atau  
kemampuan yang didapatkan dari pengalaman yang dapat merubah perilaku 
konsumen. 
e. Gambaran seseorang terhadap dirinya sendiri yaitu teori konsep diri.  
2.  Pengaruh Lingkungan 
a. Budaya, budaya dapat diartikan sebagai nilai, kepercayaan, kesukaan, dan  
selera yang diturunkan dari satu generasi ke generasi yang lain. Budaya 
adalah pengaruh yang sangat besar terhadap keputusan pembelian konsumen. 
b. Keluarga, pada umumnya, setiap orang adalah bagian dari setidaknya dua 
keluarga, yaitu keluarga dimana dia lahir dan  keluarga  yang  dia  bangun  
saat dewasa. Anggota keluarga mungkin adalah  pengaruh yang paling 
penting terhadap keputusan pembelian karena tingkat kedekatan dan interaksi 
yang berkelanjutan. Saat kita membeli sesuatu, tidak jarang faktor 
keluargalah yang menentukan keputusan pembeliannya. 
c. Sosial, sebagai seorang konsumen, kita selalu berada dalam beberapa  
kelompok sosial, seperti sebuah keluarga, saat di sekolah, mengikuti klub 
basket, klub bela diri, dan lain sebagainya. Dan setiap kelompok tersebut 
mempengaruhi keputusan pembelian anggotanya. 
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2.1.5 Label Halal 
 Tulisan, gambar, atau kombinasi keduanya yang disertakan pada wadah 
atau kemasan suatu produk dengan cara dimasukkan ke dalam, ditempelkan atau 
dicetak merupakan bagian dari kemasan tersebut merupakan pengertian dari 
label. Pada dasarnya untuk memberi informasi terhadap pelanggan terkait detail 
produk tersebut (Widyaningrum, 2016). Kata halal ( حلال, halāl, halaal) adalah 
istilah bahasa Arab dalam agama Islam yang berarti diizinkan” atau “boleh”. 
Secara etimologi, halal yang dimaksud suatu hal yang boleh dan dapat dilakukan 
karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya 
(Widyaningrum, 2016). 
  Pengertian Halal menurut Departemen Agama yang dimuat dalam 
keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 518 Tahun 2001 tentang 
Pemeriksaan dan Penetapan Pangan Halal adalah “tidak mengandung unsur atau 
bahan haram atau dilarang untuk dikonsumsi umat Islam, dan pengolahannya 
tidak bertentangan dengan syariat Islam”. 
 
Gambar 2.1 
Logo Halal 
 
Sumber: http://www.halalmui.org/mui14/ 
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 Salah satu label yang tercantum pada produk adalah label halal. Label 
halal adalah jaminan yang diberikan oleh suatu lembaga yang berwenang seperti  
Lembaga Pengkajian Pangan Obat-Obatan dan Kosmetika Majelis Ulama 
Indonesia (LP POM MUI) untuk memastikan bahwa produk tersebut sudah lolos 
pengujian  kehalalan sesuai syariat Islam. Pencantuman label halal bertujuan 
agar konsumen  mendapatkan perlindungan kehalalan dan kenyamanan atas 
pemakaian produk tersebut (Yuswohady, 2015). 
  Berdasarkan Undang-Undang No. 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk 
Halal dijelaskan dalam pasal 17 ayat 1-3, bahan yang digunakan dalam proses 
produk terdiri atas bahan baku, bahan tambahan, dan bahan penolong. Bahan 
tersebut bisa berasal dari hewan, tumbuhan, mikroba, bahan yang dihasilkan 
melalui proses kimiawi, proses biologi, atau proses rekayasa genetic. Bahan 
yang berasal dari hewan pada dasarnya halal, kecuali yang diharamkan menurut 
syariat. Selanjutnya dalam pasal 19 ayat 1 dan 2 menyebutkan hewan yang 
digunakan sebagai bahan produk wajib disembelih sesuai dengan syariat dan 
memenuhi kaidah kesejahteraan hewan serta kesehatan masyarakat, tuntutan 
penyembelihan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.    
2.2 Penelitian Relevan 
 Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini 
yakni mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi penggunaan produk 
berlabel halal telah banyak dilakukan. Hasil dari beberapa penelitian akan 
digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. 
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 Penelitian dari Jamal & Sharifuddin (2014) menggunakan metode 
analisis faktor dan regresi ganda hirarkis dengan sampel sebanyak 303 
responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, 
kolektivisme vertikal, kolektivisme horizontal, dan religiusitas dapat 
mempengaruhi minat belanja produk berlabel halal. Penelitian ini panggilan 
untuk strategi produk berlabel halal yang jelas. Dan strategi label halal 
kemungkinan akan memenangkan hati Muslim Inggris dan untuk menghasilkan 
tingkat kepuasaan yan tinggi, komitmen, dan loyalitas dikalangan konsumen. 
  Penelitian dari Briliana & Mursito (2017) menggunakan metode 
penelitian yang ada didasarkan pada dalil-dalil dari Teori Beralasan Aksi (TRA) 
dengan sampel sebanyak 350 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sikap terhadap produk kosmetik halal adalah anteseden penting niat untuk 
membeli produk kosmetik halal  dan dimediasi pengaruh pengetahuan, 
religiusitas, dan norma subjektif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan strategi untuk mendorong pemasar untuk memproduksi produk 
kosmetik halal di masa depan. 
  Penelitian dari Desmayonda & Trenggana (2019) menggunakan metode 
penelitian yaitu metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif kausal 
dengan sampel sebanyak 100 responden. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
dan menganalisis label halal, religiusitas, dan keputusan pembelian sehingga 
diharapkan dapat menarik konsumen bukan hanya muslim tetapi juga non 
muslim karena adanya jaminan produk halal. Hasil penelitian diketahui bahwa 
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religiusitas memberikan pengaruh mediasi secara sempurna karena label halal 
tidak mampu mempengaruhi keputusan pembelian tanpa melalui religiusitas. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Nasution & Rossanty (2016) 
menggunakan metode penelitian eksploratif dan penelitian konklusif dengan 
sampel sebanyak 110 responden. Tujuan penelitian ini menguji pengaruh 
religiusitas dalam pengambilan keputusan pembelian panganan halal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa religiusitas mempengaruhi konsumen dalam 
pengambilan keputusan pembelian panganan halal. 
  Penelitian ini membahas mengenai pengaruh persepsi nilai, persepsi 
kegunaan, dan religiusitas terhadap keputusan pembelian produk kosmetik halal. 
Penjelasan hasil penelitian yang relevan di atas dapat dijadikan sebagai landasan 
dan bahan pendukung dalam penelitian ini karena hasil penelitian di atas masih 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
  
         
 
  
           
                     
  
 
 
Diadaptasi Dari : (Jamal & Sharifuddin, 2014) dan (Briliana & Mursito, 2017) 
2.4 Hipotesis 
  Hipotesis adalah jawaban sementara atau sebuah dugaan yang harus 
dibuktikan atau dicari kebenarannya. Berlandaskan latar belakang dan batasan 
masalah, uraian penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran teoritis, maka 
dalam penelitian ini dapat diajukan beberapa hipotesis yaitu sebagai berikut: 
2.4.1 Hubungan Pengaruh Persepsi Nilai Terhadap Keputusan Pembelian 
Produk Kosmetik Halal 
  Persepsi Nilai adalah peandangan pelanggan terhadap nilai-nilai yang  
didapat terkait dengan pengorbanan yang telah dikeluarkan untuk memperoleh 
sebuah produk atau jasa (Rismanita dkk., 2018). Persepsi Nilai berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik halal. Hal ini dibuktikan dengan 
Persepsi 
Nilai 
 (X1) 
Persepsi 
Kegunaan 
(X2) 
Religiusitas 
(X3) 
Keputusan 
Pembelian 
(Y) 
H1 
H2 
H3 
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Persepsi Nilai memiliki dampak positif langsung pada keputusan pembelian 
produk kosmetik dan perawatan pribadi label halal (Jamal & Sharifuddin, 2014). 
H1: Persepsi Nilai berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 
kosmetik halal. 
2.4.2 Hubungan Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Keputusan 
Pembelian Produk Kosmetik Halal 
  Menurut Davis, (1989) menyatakan, bahwa persepsi kegunaan  
didefinisikan, seperti sebgaimana konsumen mempercayai memakai suatu 
produk tertentu maka akan menambah produktivitasnya. Jika individu 
beranggapan suatu produk memiliki manfaat maka mereka akan memakainya. 
Namun jika individu beranggapan dengan suatu produk kurang memiliki 
manfaat maka mereka tidak akan memakainya. Hal ini dibuktikan dengan 
persepsi kegunaan memiliki dampak positif langsung pada keputusan pembelian 
produk kosmetik dan perawatan pribadi berlabel halal (Jamal & Sharifuddin, 
2014). 
H2: Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk kosmetik halal. 
2.4.3 Hubungan Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian 
Produk Kosmetik Halal 
  Religiusitas dapat didefinisikan sebagai batas keimanan individu dalam 
berkomitmen untuk agamanya dan bahwa agama sebagai batas dalam bersikap 
perilaku individu (Briliana & Mursito, 2017). Hal ini dibuktikan dengan 
religiusitas berdampak signifikan langsung terhadap keputusan pembelian 
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produk kosmetik dan perawatan pribadi berlabel halal (Briliana & Mursito, 
2017). 
H3: Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 
kosmetik halal. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
  Wilayah penelitian yang digunakan dalam penyusunan proposal hingga 
terlaksananya laporan penelitian diperkirakan pada bulan Desember 2019 
sampai selesai. Penelitian dilakukan diwilayah Solo Raya pada konsumen 
produk kosmetik halal pada Larissa Skin Care. 
3.2 Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang hasil penelitiannya berupa 
angka angka statistic (Sugiyono, 2012). Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat dalam 
penggunaan produk kosmetik halal. Dalam penelitian ini persepsi nilai, persepsi 
kegunaan, dan religiusitas dijadikan sebagai faktor-faktor yang kemungkinan 
besar dipertimbangkan oleh konsumen pengguna produk kosmetik halal pada 
Larissa Skin Care. 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sempel   
3.3.1 Populasi 
  Populasi merupakan suatu elemen atau kumpulan yang menjadi fokus 
sasaran peneliti yang memeliki informasi dan hasilnya menunjukan kesimpulan 
bagi kelompok atau populasi tersebut (Ferdinand, 2014). Populasi yang 
digunakan penelitian ini adalah masyarakat Solo Raya yang menjadi konsumen 
Larissa Skin Care. 
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3.3.2 Sampel 
  Sampel adalah sebagain dari populasi yang diteliti dan dari populasi 
tersebut akan dikumpulkan sebuah data. Penentuan jumlah sampel minimum 
dihitung berdasarkan rumus berikut (Ferdinand, 2016): 
 n = {(5-10) x jumlah indikator yang digunakan} 
  = 7 X 16 indikator 
  = 112 sampel 
  Dari perhitungan diatas, maka diperoleh jumlah sampel yang akan 
digunakan untuk peneliti adalah sebanyak 112 sampel. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
  Teknik yang digunakan untuk menentukkan sampel dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik purposive sampling yaitu salah satu teknik 
pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang 
diperlukan. Sugiyono (2012), menjelaskan bahwa metode purposive sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel yang menggunakan kriteria-kriteria 
responden dari sampel. Pengambilan sampel penelitian ini adalah konsumen 
produk kosmettik dan perawatan pribadi pada Larissa Skin Care, lalu diambil 
sampel sebanyak 112 responden. 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
  Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer biasanya didapat 
langsung dari sumber (dari sumber data) dengan cara melakukan pengamatan, 
kuesioner, wawancara dan observasi. Data primer diperoleh secara langsung 
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melalui pengisian kuesioner atau angket yang disebar oleh peneliti kemudian 
diisi oleh responden yaitu konsumen produk kosmetik halal. 
3.4.2 Data Sekunder 
  Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung yang meliputi buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik 
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang nantinya akan menjawab rumusan masalah penelitian 
yang ada. Menurut Sugiyono (2012), pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
berbagai setting, berbagai sumber maupun berbagai cara. Dalam segi setting 
dapat dikumpulkan di rumah, diskusi, seminar dan lain-lain. 
  Penelitian ini menggunakan metode kuesioner atau angket. Kuesioner 
atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner ini sangat efektif apabila peneliti ingin mengetahui 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiyono, 2012). Penelitian ini menggunakan 
kuesioner berupa angket lalu dibagikan kepada konsumen produk kosmetik dan 
perawatan badan berlabel halal. 
  Untuk mengukur pendapat responden digunakan Skala Likert. Skala 
Likert merupakan skala yang digunakan untuk membuat angket dengan 
mengukur sikap dan pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah 
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peristiwa atau fenomena sosial yang berdasarkan definisi operasional yang telah 
ditetapkan oelh peneliti. Dengan menggunakan Skala Likert maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan dalam bentuk indikator variabel, kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun susunan instrument 
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Indeks yang digunakan dalam 
skala ini sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Skala Likert 
No. Jawaban  Skor 
1. Sangat Setuju 5 
2. Setuju  4 
3. Netral 3 
4. Tidak Setuju 2 
5. Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: (Sugiyono, 2012) 
3.6 Variabel Penelitian 
  Variabel penelitian merupakan atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetpakan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Variabel Dependen (terikat) 
  Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 
variabel independen. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah Keputusan 
Pembelian. 
2. Variabel Independen (bebas) 
  Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen 
adalah perceived value (X1), perceived usefulness (X2), dan religiusitas (X3).  
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Persepsi Nilai 
 Persepsi nilai adalah penilaian konsumen mengenai  apa  yang  diterima  
dengan  pengorbanan apa  yang  dikeluarkan  untuk  memperoleh  sebuah 
produk  atau  jasa (Rismanita dkk., 2018). Sangaji  &  Sopiah (2013) 
menyatakan  terdapat  lima  unsur indikator pembentukan  nilai  yang  dirasakan  
sebagai berikut: 
1. Kualitas  
2. Produk  
3. Harga  
4. Kualitas  layanan  
3.7.2 Persepsi Kegunaan 
  Menurut Davis (1989) menyatakan, bahwa persepsi manfaat  
didefinisikan di sini, seperti sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu sistem tertentu maka akan meningkatkan kinerja 
pekerjaannya. Menurut Jogiyanto (2011) mengemukakan, definisi persepsi 
kegunaan sebagai sejauh mana individu yakin dengan menggunakan suatu 
teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Jika individu beranggapan 
dengan media informasi berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya 
jika individu beranggapan dengan media informasi kurang berguna maka dia 
tidak akan menggunakannya. 
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  Davis (1989) menjelaskan, persepsi kegunaan dapat diukur dengan 
menggunakan indikator sebagai berikut:  
 1. Berguna  
 2. Bermanfaat  
 3. Efektivitas  
 4. Produktivitas  
3.7.3 Religiusitas 
  Religiusitas dapat didefinisikan sebagai dasar keimanan setiap individu 
berkomitmen untuk agamanya dan agama sebagai dasar sikap dan perilaku 
individu (Briliana & Mursito, 2017). Indikator Religiusitas menurut El-Menouar 
(2014) berdasarkan Indikator yang telah dikembangkan Charles Glock yaitu 
sebagai berikut: 
1. Kepercayaan 
2. Ketaatan  
3. Ritual 
4. Konsekuensi 
3.7.4 Keputusan Pembelian 
  Pengambilan  keputusan  konsumen  adalah  proses  pengintegrasian 
yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 
perilaku alternatif, dan  memilih  salah  satu  diantaranya.  Hasil  dari  proses 
pengintegrasian  ini  adalah merupakan  suatu  pilihan  (choice),  yang  disajikan  
secara  kognitif  sebagai  keinginan berperilaku. Indikator menurut Ummu 
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habibah (2016), menjelaskan bahwa keputusan pembelian dapat diukur 
menggunakan indikator sebagai berikut: 
1. Keyakinan dalam membeli 
2. Kebutuhan 
3. Merekomendasikan  
4. Kepuasan  
3.8 Instrumen Penelitian 
  Menurut Sugiyono (2015), instrument penelitian merupakan suatu 
pengumpulan data dengan  alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur 
nilai variabel yang akan diteliti. Pengumpulan data ini dilakukan untuk 
pengukuran agar menghasilkan data kuantitatif yang akurat, oleh karena itu 
setiap instrumen harus mempunyai skala pengukuran. Dengan skala pengukuran 
ini, maka nilai variabel yang diukur dengan instrument dapat dinyatakan dalam 
bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. Skala 
pengukuran yang digunakan dalam peneliian ini menggunakan skala likert. 
  Agar kuesioner yang disebar benar-benar dapat mengukur apa yang akan 
diukur nantinya, maka kuesioner harus valid dan reliabel. Maka digunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas terhadap pertanyaan agar nantinya hasil data yang 
didapati benar-benar sesuai dengan apa yang akan diukur. 
3.8.1 Uji Validitas 
  Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur tepat atau 
tidaknya suatu kuisioner. Kuisioner dikatakan valid jika kuisioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner. Uji validitas dapat 
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dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total 
skor variabel. Uji validitas dapat dilakukan dengan uji signifikasi yang dapat 
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 
redom (df) = n-2 dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel 
maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2013).  
3.8.2 Uji Reliabilitas 
  Reliabilitas merupakan alat untuk menguji suatu kuisioner sebagai 
indikator dari variabel. Kuisioner dikatakan reliable jika seseorang menjawab 
pertanyaan secara konsisten. Uji realibilitas dapat dilakukan dengan cara 
pengukuran One Shot. Uji realibilitas One Shoot ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan SPSS untuk menguji reliabilitas dengan uji statistic Croncbach 
Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croncbach 
Alpha > 0.70.  Jika nilai Croncbach Alpha < 0.70 maka variabel tidak dikatakan 
reliable (Ghozali, 2013). 
3.9 Teknik Analisis Data  
3.9.1 Uji Asumsi Klasik 
  Uji asumsi klasik adalah syarat pengujian untuk model regresi agar bisa 
disebut sebagai model empiris yang baik. Penelitian ini menggunakan asumsi 
klasik linier. Adapun serangkaian uji asumsi klasik terdiri sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas  
 Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji model regresi, untuk 
mengetahui distribusi secara normal pada variabel pengganggu atau residual. Uji 
Kolmogorov Sminov yang dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan untuk 
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menguji normal atau tidaknya sebaran data dalam penelitian. Uji normalitias 
dapat dilakukan dengan melihat Asymp.Sig.(2-tailed) pada hasil uji dengan 
menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test (K-S). Data bisa dikatakan 
terdistribusi normal jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 2013).  
2. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji pada model regresi apakah 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Multikolonieritas 
bisa dilihat dari nilai tolerance dan lawanya Variance Inflation Factor (VIF). 
Kriteria pengujian pada uji multikolonieritas, nilai tolerance < 0,10 atau 50 sama 
dengan VIF > 10 menunjukkan tidak adanya multikolonieritas atas variabel 
independen dalam model regresi (Ghozali 2013). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
  Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance antara residual pengamatan satu dengan pengamatan yang lainnya dapat 
menggunakan uji heteroskdastisitas ini. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut dengan heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013) 
  Uji glejser dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitas dalam peneitian, uji ini digunakan untuk meregresi nilai 
absolute residual terhadap variabel indepen. Heteroskedastisitas dapat terjadi 
jika variabel independennya signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen. Jika probabilitas signifikannya di atas tingkat kepercayaan 5%, maka 
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dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas 
(Ghozali 2013). 
3.9.2 Uji Ketepatan Model 
  Uji ketepatan model atau uji kelayakan model digunakan mengukur 
ketepatan fungsi regresi sampel pada saat mengukur nilai aktual. Secara statistik, 
uji ketepatan model dapat dilakukan melalui pengukuran niali koefisien 
determinasi (Uji Adjusted R
2
) dan uji statistic F (Ghozali, 2013). 
1. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2) 
Uji ini dilakukan untuk mengambarkan kemampuan model menjelaskan 
varisi yang terjadi di dalam variabel. Jika R
2
 semakin besar atau mendekati 1, 
berarti seluruh variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 
independen yang berada dalam model. Maka model yang digunakan semakin 
tepat (Ferdinand, 2014). 
2. Uji Statistik F 
Uji Statistik F ini menunjukan ada tidaknya hubungan variabel 
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Untuk menguji hipotesis dapat digunakan uji statistic F dengan 
kriteria pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F 
tabel, apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 
2013). 
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3.9.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
  Analisis Regresi linear berganda ini untuk menguji pengaruh antar 
variabel yang bersifat dependen dan memiliki beberapa varian agar peneliti 
memiliki model yang paling sesuai dengan situasi yang ada. Analisis linear 
berganda ini pun digunakan untuk melihat dampak perubahan-perubahan nilai 
variabel independen terhadap variabel dependen. Teknik ini digunakan juga 
untuk melihat prediksi berdasrkan model yang telah dibuatnya. Model regresi 
berganda dapat ditulis dengan (Gudono, 2012) :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +… e 
Dimana : 
Y = keputusan pembelian 
a  =  Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi parsial 
X1 = Variabel Persepsi Nilai 
X2 = Variabel Persepsi Kegunaan 
X3 = Variabel Religiusitas 
e = Eror 
  Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh persepsi nilai, persepsi kegunaan, dan religiusitas terhadap keputusan 
pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care. 
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3.9.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji Hipotesis ini digunakan terhadap koefisien regresi dan dikembangkan 
dari model persamaan regresi. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui adanya 
pengaruh signifkan atau tidaknya suatu variabel. Uji ini diakukan agar 
menghasilkan t-hitung. Untuk tingkat signifikansi > 0,05 maka hipotesis ini 
tidak dapat diterima. dan dapat dikatakan terdapat pengaruh signifikan antar 
variabel jika nilai t atau signifikansi nya < 0,05  yang artinya variabel secara 
individual atau parsial mempengaruhi variabel dependen (Ferdinand, 2014).  
   Uji t digunakan untuk mengetahui mengenai apakah dua sampel yang tidak 
berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda(Ghozali, 2013). Namun uji t 
harus dilihat menggunakan asumsi equel variance assumed yang dapat dilihat 
pada output SPSS, agar perbedaan ini dapat dilihat secara statistik(Ghozali, 
2013). Jika probabilitas > 0,05, maka variance populasi kedua sampel tersebut 
sama, jika probabilitas < 0,05, maka variance populsi kedua sampel tersebut 
berbeda.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan populasi masyarakat yang tinggal didaerah 
Solo Raya. Daerah tersebut memiliki 7 kabupaten yang meliputi Kabupaten Kota 
Praja Surakarta, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
Sragen, Kabupaten Klaten, Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Wonogiri. 
Responden yang digunakan adalah masyarakat Solo Raya yang berumur 16 
tahun sampai >40 tahun yang merupakan konsumen Larissa Skin Care 
Kuesioner disebarkan secara langsung dan secara online kepada 
responden yang merupakan konsumen Larissa Skin Care. Data yang terkumpul 
akan dapat mengidentifikasi berdasarkan asal daerah, jenis kelamin, usia, 
pendidikan, dan pekerjaan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui secara 
umum gambaran dari responden dalam penelitian yang dilakukan. 
Jumlah total kuesioner yang disebarkan langsung kelapangan adalah  140 
kueisoner tetapi kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 112 
kuesioner. Jadi ada 28 kuesioner yang tidak dipakai, hal ini dikarenakan pada 
saat pengisian kuesioner, responden kurang teliti sehingga ada kuesioner yang 
tidak terisi secara lengkap. 
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Berikut ini adalah profil 112 responden yang ikut berpartisipasi dalam 
penelitian:  
4.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Asal Daerah 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Bedasarkan Asal Daerah 
Asal Daerah Jumlah Responden Presentase (%) 
Boyolali 11 9.8 
Karanganyar 6 5.4 
Klaten 14 12.5 
Sragen 47 42.0 
Sukoharjo 14 12.5 
Surakarta 18 16.1 
Wonogiri 2 1.8 
Total 112 100.0 
Sumber: Data Primer, diolah 2020 
   Dalam penelitian ini dapat di lihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa 
responden yang ikut berpartisipasi dalam penelitian ini adalah responden yang 
berasal dari daerah Soloraya yang meliputi Kabupaten Boyolali sebanyak 11 
responden atau 9,8%, Kabupaten Karanganyar sebanyak 6 responden atau 5,4%, 
Kabupaten Klaten sebanyak 14 responden atau 12,5%, Kabupaten Sragen 
sebanyak 47 responden atau 42.0%, Kabupaten Sukaharjo sebanyak 14 
responden atau 12,5%, Kabupaten Surakarta sebanyak 18 responden atau 16,1%, 
dan Kabupaten Wonogiri sebanyak 2 responden atau 1,8%. Pada kategori Asal 
Daerah didomisili responden yang berasal dari daerah sragen sebanyak 47 
responden atau 42,0%. 
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4.1.2  Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 
Perempuan 112 100.0 
Sumber: Data Primer, diolah 2020. 
  Dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel di atas  menunjukkan bahwa 
responden yang ikut berpartisipasi dalam penelitian ini adalah responden dengan 
jenis kelamin perempuan sebanyak 112 responden atau 100.0%. Penelitian ini 
hanya memang difokuskan kepada responden dengan jenis kelamin perempuan 
saja. 
4.1.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Responden Presentase (%) 
 >40 3 2.7 
  16-20 20 17.9 
 21-30 83 74.1 
 31-40 6 5.4 
 Total 112 100.0 
Sumber: Data Primer, diolah 2020 
  Pada kategori usia lebih didominasi oleh responden yang berusia 21-30 
tahun dengan jumlah sebanyak 83 responden atau 74,1%. Responden dengan 
usia >40 tahun sebanyak 3 responden atau 2,7%. Responden dengan usia 16-20 
tahun sebanyak 20 responden atau 17,9%. Untuk responden usia 31-40 sebanyak 
6 responden atau 5,4%. 
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4.1.4 Deskripsi Respoden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.5 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Respoden Presentase(%) 
 Diploma 17 15.2 
 S1,S2 54 48.2 
 SMA 40 35.7 
 SMP 1 .9 
 Total 112 100.0 
Sumber: Data Primer, diolah 2020 
  Pada kategori pendidikan , responden dengan jumlah yang paling banyak 
yaitu responden yang status pendidikan S1,S2 sebanyak 54 responden atau 
48,2%. Untuk responden yang status pendidikan Diploma sebanyak 17 
responden atau 15,2%. Untuk responden yang status pendidikan SMA sebanyak 
40 responden atau 35,7%. Sedangkan untuk responden yang status pendidikan 
SMP sebanyak 1 responden atau 0,9%. 
4.1.5 Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Tabel 4.6 
Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Responden Presentase(%) 
 Karyawan Swasta 12 10.7 
 Lain-Lain 23 20.5 
 Pelajar/Mahasiswa 76 67.9 
 Wiraswasta 1 0.9 
 Total 112 100.0 
Sumber: Data Primer, diolah 2020 
  Pada kategori pekerjaan, responden dengan jumlah yang paling banyak 
yaitu responden yang berstatus pelajar/mahasiswa dengan jumlah sebanyak 76 
responden atau 67,9%. Untuk responden yang bekerja sebagai karyawan swasta 
sebanyak 12 responden atau 10,7%. Untuk responden yang bekerja sebagai 
wiraswasta sebanyak 1 responden atau 0,9%. Dan untuk responden yang 
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mempunyai pekerjaan lain-lain (tidak disebutkan dalam kategori) sebanyak 23 
responden atau 20,5%. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Hasil Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen data dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji 
kuesioner yang digunakan agar seakurat mungkin dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Uji ini dilakukan untuk mengetahui dan menguji 
apakah sebuah instrumen itu baik atau tidak. Adapun uji instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel dalam penelitian ini  
yaitu, Persepsi Nilai, Persepsi Kegunaan, Religiusitas dan Keputusan Pembelian. 
Teknik yang digunakan yaitu melakukan korelasi bivariate antara masing-
masing skor indikator dengan total skor konstruk. Teknik ini membandingkan 
nilai rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi 
dan jumlah data (n) = 120, df = n-2 Apabila nilai rhitung> rtabel, berarti pernyataan 
tersebut valid dan apabila nilai rhitung < rtabel berarti pernyataan tersebut tidak 
valid (Ghozali Imam, 2013). Disini r tabel yaitu 0,179 yang didapat dari tabel r 
(koefisien korelasi sederhana). 
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Tabel 4.7  
                                        Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
Persepsi 
Nilai 
PN1 0,750 0,186 Valid 
PN2 0,732 0,186 Valid 
PN3 0,799 0,186 Valid 
PN4 0,791 0,186 Valid 
Persepsi 
Kegunaan 
PK1 0,719 0,186 Valid 
PK2 0,751 0,186 Valid 
PK3 0,794 0,186 Valid 
PK4 0,723 0,186 Valid 
Religiusitas R1 0,679 0,186 Valid 
R2 0,858 0,186 Valid 
R3 0,874 0,186 Valid 
R4 0,831 0,186 Valid 
Keputusan 
Pembelian 
KP1 0,688 0,186 Valid 
KP2 0,675 0,186 Valid 
KP3 0,781 0,186 Valid 
KP4 0,808 0,186 Valid 
Sumber: Data Primer, diolah 2020 
 Berdasarkan hasil analisis dari uji validitas di atas diketahui bahwa 
semua variabel nilai rhitung > rtabel, hal ini menunjukkan bahwa pernyataan 
tersebut mampu mengukur variabel yang ingin diukur, atau pernyataan tersebut 
semuanya valid. Artinya semua item pernyataan mampu mengukur variabel 
Persepsi Nilai, Persepsi Kegunaan, Religiusitas dan Keputusan Pembelian 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.0 for 
windows untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). 
Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70 
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(Ghozali, 2016). Hasil keseluruhan dari uji reliabilitas dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel 
Nilai Cronbach 
Alpha 
Standar 
Reliabel 
Keterangan 
 Persepsi Nilai 0,767 0,70 Reliabel 
 Persepsi Kegunaan 0,741 0,70 Reliabel 
 Religiusitas 0,840 0,70 Reliabel 
 Keputusan Pembelian 0,724 0,70 Reliabel 
Sumber : Data Primer, diolah 2020 
Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa keempat variabel 
mempunyai nilai cronbach alpha > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
indikator yang digunakan pada variabel persepsi nilai, persepsi kegunaan, 
religiusitas dan keputusan pembelian dinyatakan handal atau dapat dipercaya 
sebagai alat ukur. 
4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji  Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitias dapat 
dilakukan dengan melihat Asymp.Sig.(2-tailed) pada hasil uji dengan 
menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test (K-S). Data bisa dikatakan 
terdistribusi normal jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 (Ghozali Imam, 2013). 
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 112 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.75869526 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .059 
Positive .037 
Negative -.059 
Test Statistic .059 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data Primer, diolah 2020  
  Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai Asymp.Sig.(2- 
tailed) aadalah 0,200 sehingga dapat diketahui bahwa nilai dari Asymp.Sig.(2- 
tailed) > 0,05 yaitu 0,200 > 0,05. Berdasarkan hasil dari tabel diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa data residual telah terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
  Untuk menguji pada model regresi apakah ditemukan adanya korelasi 
antara variabel bebas (independen). Multikolonieritas bisa dilihat dari nilai 
tolerance value dan lawanya Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengujian 
pada uji multikolonieritas, jika nilai dari VIF < 10 dan nilai dari tolerance > 0,10 
maka tidak terjadi gejala multikolinieritas, sebaliknya apabila nilai VIF > 10 dan 
nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi (Ghozali Imam, 2013). Hasil perhitungan 
diperoleh  dari hasil nilai VIF dan tolerance sebagai berikut: 
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Tabel 4.10  
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
 Persepsi Nilai 0,758 1,320 Tidak terjadi multikolinearitas 
 Persepsi Kegunaan 0,782 1,279 Tidak terjadi multikolinearitas 
Religiusitas 0,820 1,219 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : Data Primer, diolah 2020 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF 
persepsi nilai sebesar 0,758 dan VIF 1,320, persepsi kegunaan nilai tolerance 
sebesar 0,782 dan VIF sebesar 1,279, dan religiusitas nilai tolerancenya sebesar 
0,820 dan VIF nya sebesar 1,219. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka variabel 
penelitian dianggap bebas dari gejala multikolinieritas. Dari analisis diatas dapat 
dinyatakan bahwa variabel persepsi nilai, persepsi kegunaan, dan religiusitas 
dapat dinyatakan tidak mengalami gangguan multikolinieritas dalam model 
regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
  Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance antara residual pengamatan satu dengan pengamatan yang lainnya dapat 
menggunakan uji heteroskdastisitas ini. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut dengan heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
   Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
dapat dilihat dengan uji glejser, uji ini digunakan untuk meregresi nilai absolute 
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residual terhadap variabel indepen. Terjadi heteroskedastisitas jika variabel 
independennya signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Jika  
 robabilitas signifikannya di atas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013). 
Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.11  
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.508 1.028  2.439 .016 
TOTAL PN -.041 .054 -.083 -.762 .448 
TOTAL PK .042 .058 .077 .723 .471 
TOTAL R -.074 .044 -.176 -1.692 .093 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
  Sumber : Data Primer, diolah 2020 
Pada Tabel di atas menunjukan bahwa hasil uji glejser terlihat bahwa 
nilai probabilitas sig > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 
dipakai untuk memprediksi keputusan penggunaan berdasarkan masukan 
variabel independen persepsi nilai, persepsi kegunaan dan religiusitas. 
4.2.3 Hasil Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model atau uji kelayakan model digunakan mengukur 
ketepatan fungsi regresi sampel pada saat mengukur nilai aktual. Secara statistik, 
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uji ketepatan model dapat dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien 
determinasi (Uji Adjusted R2) dan uji statistik F (Ghozali Imam, 2013). 
1. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2) 
Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat yaitu antara angka nol dan 
satu. Jika nilai R2 kecil, maka kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel-variabel dependen akan terbatas, dan jika nilai R2 
mendekati nilai satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel independen 
(Ghozali Imam, 2013). Berikut adalah hasil uji determinasi dalam penelitian ini: 
Tabel 4.12  
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
 
Sumber : Data Primer, diolah 2020 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya nilai adjusted r square adalah 
0,309 hal ini berarti variasi variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh 
variabel independen (persepsi nilai, persepsi kegunaan dan religiusitas) sebesar 
30,9%. Sedangkan 69,1% (100% - 30,9% = 69,1%) dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak disertakan dalam model penelitian ini. 
 
                                Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .573
a
 .328 .309 1.783 
a. Predictors: (Constant), TOTAL R, TOTAL PN, TOTAL PU 
b. Dependent Variable: TOTALKP 
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2. Uji F 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui model penelitian dapat dikatakan fit 
atau tidak. Uji F dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi α = 0,05 
dan kriteria pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan nilai f hitung 
dan f tabel, apabila Fhitung > Ftabel maka seluruh variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali Imam, 2013). Hasil uji f 
variabel persepsi nilai, persepsi kegunaan dan religiusitas dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.13  
Hasil Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 167.667 3 55.889 17.581 .000
b
 
Residual 343.324 108 3.179   
Total 510.991 111    
a. Dependent Variable: TOTALKP 
b. Predictors: (Constant), TOTAL R, TOTAL PK, TOTAL PN 
Sumber : Data Primer, diolah 2020 
Dari perhitungan data di atas, didapat nilai Fhitung sebesar 17,581 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Untuk menghitung Ftabel sebelumnya 
menentukan terlebih dahulu df1 dan df2, dengan nilai signifikansi 0,05. Dimana 
df1 adalah jumlah variabel independennya yaitu 3, sedangkan df2 adalah nilai 
residual dari model (n-k-1) yaitu 108 dimana (n) adalah jumlah responden dan 
(k) adalah jumlah variabel independen. 
Ftabel = 2,69 (diperoleh dari F Tabel), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel (17,581 > 2,69) dengan tingkat signifikansi 0,000 
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< 0,05, hal ini menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa persepsi nilai, persepsi kegunaan dan religiusitas secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
4.2.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda berarti bahwa dalam suatu persamaan regresi 
terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. 
Analisis ini menggunakan skala pengukuran yang sifatnya kuantitatif atau 
numerik baik untuk variabel bebas maupun variabel tergantungnya. 
Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis pengaruh variabel independen yaitu yang terdiri dari persepsi nilai, 
persepsi kegunaan dan religiusitas terhadap variabel dependennya yaitu 
keputusan pembelian. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.14  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
                                                        Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 5.244 1.665  3.149 .002 
TOTAL PN .318 .087 .330 3.645 .000 
TOTAL PK .197 .095 .186 2.080 .040 
TOTAL R .181 .071 .222 2.553 .012 
a. Dependent Variable: TOTALKP 
Sumber : Data Primer, diolah 2020 
 
 
47 
 
 
 
Berdasarkan pada tabel di atas persamaan regresi linear berganda adalah 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
TKP  = 5,244 + 0,318 TPN + 0,197 TPK + 0,181 TR 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Konstanta sebesar 5,244, artinya pada saat/nilai skor independen (persepsi 
nilai, persepsi kegunaan dan religiusitas) sama dengan 0, maka tingkat 
keputusan pembelian konsumen terhadap produk kosmetik halal Larissa 
Skincare sebesar 5,244. 
2. Koefisien regresi persepsi nilai (X1) sebesar 0,318, artinya jika variabel 
persepsi nilai meningkat, maka akan meningkatkan keputusan pembelian 
konsumen produk kosmetik halal Larissa Skin Care sebesar 0,318 dengan 
asumsi variabel yang lainnya konstan. 
3. Koefisien regresi persepsi kegunaan (X2) sebesar 0,197, artinya jika variabel 
persepsi kegunaan meningkat, maka akan meningkatkan keputusan 
pembelian konsumen terhadap produk kosmetik halal Larissa Skincare 
sebesar 0,197 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
4. Koefisien regresi religiusitas (X3) sebesar 0,181, artinya jika variabel 
religiusitas meningkat, maka akan meningkatkan keputusan pembelian 
konsumen terhadap produk kosmetik halal Larissa Skincare sebesar 0,181 
dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
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4.2.5 Hasil Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya suatu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji Signifikansi Parameter 
Individual (Uji statistik t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hasil uji t 
dapat dilihat dari tabel coefficients dalam kolom sig. Dapat dikatakan terdapat 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial apabila 
probabilitas nilai signifikasinya < 0,05. Dan dapat dikatakan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas dan variabel 
terikat apabila probabilitas nilai signifikasinya > 0,05. Hasil uji t juga dapat 
dilihat jika t hitung > t tabel, artinya suatu variabel secara individual atau parsial 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013). Hasil dari uji t variabel 
persepsi nilai, persepsi kegunaan dan religiusitas dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Statistik t 
                                                        Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 5.244 1.665  3.149 .002 
TOTAL PN .318 .087 .330 3.645 .000 
TOTAL PK .197 .095 .186 2.080 .040 
TOTAL R .181 .071 .222 2.553 .012 
a. Dependent Variable: TOTALKP 
Sumber : Data Primer, diolah 2020 
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Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil uji t di atas dapat diketahui 
sebagai berikut: 
Hasil probabilitas signifikansi variabel persepsi nilai (X1) sebesar 0,000. 
Sehingga signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi nilai berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 
kosmetik halal.  
Hasil probabilitas signifikansi variabel persepsi kegunaan (X2) sebesar 
0,040. Sehingga signifikansi sebesar 0,040 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel persepsi kegunaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
produk kosmetik halal.  
Hasil probabilitas signifikansi variabel religiussitas (X3) sebesar 0,012. 
Sehingga signifikansi sebesar 0,012 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 
kosmetik halal.  
4.3 Pembahasan dan Hasil Analisis Data  
  Pembahasan dalam penelitian ini akan dibahas berdasarkan hipotesis 
penelitian, yaitu pengaruh persepsi nilai, persepsi kegunaan dan religiusitas 
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik halal. 
4.3.1 Pengaruh Persepsi Nilai Terhadap Keputusan Pembelian  
 Persepsi nilai berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk kosmetik halal Larissa Skin Care. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi 
nilai berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 
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halal Larissa Skin Care (H1 diterima dan H0 ditolak). Hasil penelitian ini 
dibuktikan dengan persepsi nilai memiliki dampak positif langsung pada 
keputusan pembelian produk kosmetik dan perawatan pribadi label halal (Jamal 
& Sharifuddin, 2014). 
  Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi nilai cenderung membuat 
keputusan pembelian bertambah, dikarenakan pandangan terhadap produk yang 
baik karena adanya pengaruh kepercayaan konsumen dari kualitas, produk, 
harga dan kualitas layanan yang membuat konsumen menggunakan produk 
kosmetik halal Larissa Skin Care. 
4.3.2 Pengaruh Persepsi KegunaanTerhadap Keputusan pembelian  
Persepsi Kegunaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil signifikansi sebesar 0,040 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Persepsi Kegunaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk kosmetik halal Larissa Skin Care (H2 diterima dan H0 ditolak). Hal ini 
dibuktikan dengan Persepsi Kegunaan memiliki dampak positif langsung pada 
keputusan pembelian produk kosmetik dan perawatan pribadi berlabel halal 
(Jamal & Sharifuddin, 2014). 
Dalam penelitian ini, variabel persepsi kegunaan dengan indicator 
berguna, bermanfaat, efektivitas, dan produktivitas mempengaruhi keputusan 
pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care. Jika individu beranggapan 
suatu produk berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika individu 
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beranggapan dengan suatu produk kurang berguna maka dia tidak akan 
menggunakannya.  
4.3.3 Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian 
  Dari penelitian ini ditemukan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan signifikansi variabel religiusitas sebesar 0,012 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care (H3 diterima dan 
H0 ditolak). Hal ini dibuktikan dengan religiusitas memiliki dampak positif 
langsung pada keputusan pembelian produk kosmetik dan perawatan pribadi 
berlabel halal (Briliana & Mursito, 2017) 
  Peneliti berpendapat bahwa religiusitas dipengaruhi oleh berbagai jenis 
indikator yang membentuk sikap keagamaan. Terutama pengalaman mengenai 
kepercayaan, ketaatan, ritual, dan konsekuensi mempengaruhi keputusan 
pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care. Individu yang memiliki 
sifat religiusitas tinggi biasanya akan lebih memperhatikan fatwa-fatwa seperti 
itu sebagai pertimbangan dalam kehidupan sehari-hari dari pada individu yang 
tingkat religiusitasnya rendah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang 
diuraikan Bab IV di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Persepsi Nilai (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care (Y). Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa persepsi nilai berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care (H1 diterima 
dan H0 ditolak) 
2. Variabel Persepsi Kegunaan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care (Y). Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil signifikansi sebesar 0,040 < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care (H2 
diterima dan H0 ditolak). 
3. Variabel religiusitas (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care (Y). Hal ini dinyatakan 
berdasarkan signifikansi variabel religiusitas sebesar 0,012 < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk kosmetik halal Larissa Skin Care (H3 diterima 
dan H0 ditolak). 
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5.2 Keterbatasan 
  Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Keterbatasan jumlah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 112 
sampel dan hanya responden yang menjadi konsumen Larissa Skin Care. 
2. Karena minimnya pengawasan yang dilakukan saat penyebaran kuesioner 
serta keterbatasan waktu, maka dimungkinkan responden menjawab dengan 
tidak cermat dan tidak sesuai dengan pernyataan. 
3. Penelitian yang dilakukan mempunyai keterbatasan waktu yang sangat 
singkat, sehingga dirasa peneliti tidak mampu menjangkau lebih luas sendi-
sendi atau permasalahan yang terjadi terutama yang berkaitan dengan 
persepsi nilai, persepsi kegunaan¸ religiuistas dan keputusan pembelian yang 
terjadi di daerah Solo Raya. 
5.3 Saran  
1. Bagi penelitian yang selanjutnya disarankan agar menambah variabel dan 
responden tidak hanya di daerah Solo Raya bisa lebih luas lagi. 
2. Bagi perusahaan diharapkan lebih memperhatikan keinginaan konsumen dan 
memberikan solusi kepada konsumen jika ada masalah-masalah dalam proses 
pembelian produk, sehingga produk perusahaan  yang diberikan dapat 
memuaskan dan meningkatkan pembelian produk dengan bai 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 2  
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan  September      Oktober   November   Desember   Januari    Februari 
Kegiatan 1 2 3   4 1 2 3 4 1 2 3 4   1 2 3 4 1 2 3 4 1  2  3   4  
1    Penyusunan 
Proposal 
X   X   X    X 
                    
2    Konsultasi       X   X   X 
 
X  
  
X X  X X 
 
X X 
 
 
     
3    Pendaftaran 
Ujian Seminar 
   Proposal 
       
 X X 
X 
 
              
4    Ujian Seminar 
Proposal 
         
 
X X              
5    Revisi 
Proposal 
         
  
 X X            
6   Pengumpulan 
  Data 
          
   
X X X X X X         
7    Analisis Data                 
X X        
8     Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
               
 X X   
     
9    Pendaftaran 
Munaqosah 
                  
XX X 
    
10    Munaqosah                      
 X X  
11    Revisi Skripsi                                  
   
  
   X 
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Lampiran 3  
Kuisioner Penelitian 
KUESIONER 
PENGARUH PERSEPSI NILAI, PERSEPSI KEGUNAAN DAN 
RELIGIUSITAS TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA 
PRODUK KOSMETIK HALAL LARISSA SKIN CARE SOLO RAYA 
 
 
 Assalamua’alaikum Wr. Wb. 
 
   Saya Nana Dwi Lestari, mahasiswi jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini sedang melakukan 
penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul “PENGARUH PERSEPSI 
NILAI, PERSEPSI KEGUNAAN DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PRODUK KOSMETIK HALAL 
LARISSA SKIN CARE SOLO RAYA”. 
 
 Maka dari itu peneliti memohon bantuan bapak/ibu/saudara agar 
bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner dengan sebenar-benarnya. 
Segala informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk kepentingan 
penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan partisipasinya, 
Saya mengucapkan terimakasih. 
 
 Wassalamualaikum Wr. Wb 
 
 
Hormat Saya 
 
 
 
                                                                                               
                                                                                  Nana Dwi Lestari 
                                                                                 165211017 
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No Responden : ................ 
 
KUISIONER 
 
PENGARUH PERSEPSI NILAI, PERSEPSI KEGUNAAN DAN 
RELIGIUSITAS TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA 
PRODUK KOSMETIK HALAL LARISSA SKIN CARE SOLO RAYA 
 
I. Data Responden 
Petunjuk : 
Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan berikut ini 
dengan memberikan tanda ceklis (√) 
1. Nama Responden :.......................................................................... 
2. Agama : ......................................................................... 
3. Asal Daerah : ......................................................................... 
4. Nomor HP : ......................................................................... 
5. Jenis Kelamin :     Laki-laki   Perempuan 
6. Usia  :     16-20 tahun     31-40 tahun 
     21-30 tahun     > 40 tahun 
7. Pendidikan :     SMP  Diploma 
      SMA            S1, S2 
8. Pekerjaan :     Pelajar/Mahasiswa     PNS 
Karyawan Swasta  Wiraswasta         
Lain-lain 
9. Apakah Bp/Ibu/Sdr Konsumen  
Larissa Skin Care?              Ya    Tidak 
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Pertanyaan kuesioner 
 
Petunjuk: 
 
Isilah semua pertanyaan dalam kuisioner sesuai dengan 
kenyataan, dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada kotak pilihan 
yang sudah tersedia! 
Keterangan : 
 
  SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
  S : Setuju             STS : Sangat Tidak Setuju 
  N : Netral 
 
  
 
A. Persepsi Nilai 
  No   Pernyataan STS TS N S SS 
  1   Saya memutuskan untuk menggunakan 
produk dan perawatan Larissa karena kualitas 
bahan yang digunakan adalah dari bahan-
bahan alami. 
    
  2   Saya lebih memilih produk larissa dari pada 
produk lain yang sejenis karena produk 
Larissa sudah memiliki label halal/BPOM. 
    
  3   Harga produk dan perawatan di Larissa sesuai 
dengan kebutuhan dan manfaat yang saya 
inginkan. 
    
  4   Saya merasa puas dengan pelayanan yang 
diberikan oleh Larissa. 
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B. Persepsi Kegunaan 
  No   Pernyataan STS TS N S SS 
  1.   Saya menyadari bahwa dengan adanya label   
halal pada produk Larissa sangat berguna 
untuk penggunanya. 
    
  2.   Saya merasa bahwa label halal pada produk 
Larisa merupakan hal yang penting dan 
bermanfaat. 
    
  3.   Saya merasa label halal pada produk Larissa 
meningkatkan keefektifan saya dalam 
menggunakan produknya dan tidak mubazir.  
    
  4.   Dengan adanya label halal pada produk 
Larissa membuat saya menggunakan 
produknya setiap saat. 
    
 
C. Religiusitas  
  No   Pernyataan STS TS N S SS 
  1.   Saya percaya terhadap produk Larissa karena 
adanya label halal. 
    
  2.  Saya menggunakan produk halal Larissa 
sesuai dengan ajaran syariat Islam. 
    
  3.   Saya menggunakan produk halal Larissa 
sebagai ritual merawat tubuh. 
    
  4.   Saya menggunakan produk halal Larissa 
untuk tampil lebih cantik . 
    
 
D. Keputusan Pembelian 
No   Pernyataan STS TS N S SS 
 1.   Saya membeli produk Larissa tanpa paksaan 
dari pihak lain dan adanya label halal. 
     
 2.   Produk Larissa bisa menjadi pilihan 
pemakaian kosmetik bagi konsumen wanita 
muslim. 
     
 3.   Saya akan menawarkan produk Larissa 
kepada orang-orang disekitar saya. 
    
 4.   Saya sangat puas dengan efek atau manfaat 
produk Larissa yang berlabel halal. 
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Lampiran 4 
Data Responden Penelitian 
No. Nama Responden Agama Asal Daerah 
Jenis 
Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan 
Konsumen 
Larissa 
1 Nurul Islam Sragen Perempuan 16-20 SMA Lain-Lain Ya 
2 Nikita N.S Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
3 Endah Inugati Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 S1,S2 pelajar/Mahasiswa Ya 
4 Rossy A Islam Surakarta Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
5 Artia Putri P. Islam Sragen Perempuan 21-30 SMA Karyawan Swasta Ya 
6 Lia Apprilia N. Islam Boyolali Perempuan 16-20 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
7 Dzun Nur A. Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
8 Lilis Widyastuti Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
9 Oktiamul Amanah Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
10 Indah Novita Sari  Islam Klaten  Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
11 Fitria Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
12 Rahayu Madao Islam Sragen Perempuan 21-30 SMP Karyawan Swasta Ya 
13 Lusi Tri Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
14 Ngaisah Isti  Islam Boyolali Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
15 Niky Eka Pratiwi Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
16 Nurhaki Imah Islam Karanganyar Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
17 Anisa Nur Baiti Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
18 Wiwid Nur  Islam Sragen Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
19 Putri R.S Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
20 Milla Islam Surakarta Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
21 Endang Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 Diploma Lain-Lain Ya 
22 Baiti Islam Surakarta Perempuan 31-40 Diploma Karyawan Swasta Ya 
23 Milenia R. Islam Sragen Perempuan 16-20 SMA Lain-Lain Ya 
24 Fera Novitasari Islam Sragen Perempuan 16-20 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
25 Risda Agustina  Islam Surakarta Perempuan 16-20 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
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26 Laras  Islam Klaten  Perempuan 21-30 Diploma Lain-Lain Ya 
27 Sasya Laurisya S. Islam Klaten  Perempuan 16-20 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
28 Brhillian W. Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
29 Senja Sukma Islam Boyolali Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
30 Amalia Vinka H. Islam Surakarta Perempuan 16-20 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
31 Kirana W.H Islam Klaten  Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
32 Rizka K.D Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
33 Mazella G.s Islam Karanganyar Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
34 Arisca WNK Islam Sragen Perempuan 16-20 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
35 Dellawani Azahra Islam Sragen Perempuan 16-20 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
36 Khalisa A. Islam Sragen Perempuan 21-30 SMA Karyawan Swasta Ya 
37 Sukma Intan P. Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
38 Lusiana Dwi P Islam Sragen Perempuan 21-30 Diploma Pelajar/Mahasiswa Ya 
39 Nurul Fatkhuril J Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
40 Arisatiti Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
41 Diatri Alfiani Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
42 Nur Zaini F Islam Klaten  Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
43 Yuliana F Islam Sragen Perempuan 21-30 Diploma Pelajar/Mahasiswa Ya 
44 Rafita Deka Islam Sragen Perempuan 16-20 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
45 Novita Dima K Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
46 Ferlinda  Islam Sragen Perempuan 16-20 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
47 Yuri Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
48 Ma'rifatul N L Islam Sragen Perempuan 16-20 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
49 Firda Rizki H Islam Sragen Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
50 Rachma F A Islam Sragen Perempuan 16-20 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
51 Nikmah F A Islam Sragen Perempuan 21-30 Diploma Pelajar/Mahasiswa Ya 
52 Desy Wahyu U Islam Sragen Perempuan 21-30 Diploma Karyawan Swasta Ya 
53 Rahma Nisa A Islam Surakarta Perempuan 16-20 S1,S2 pelajar/Mahasiswa Ya 
54 Eki Nur C Islam Surakarta Perempuan 21-30 S1,S2 Karyawan Swasta Ya 
55 Latifa  Islam Surakarta Perempuan 21-30 S1,S2 Lain-Lain Ya 
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56 Teci Dyan L Islam Karanganyar Perempuan 21-30 S1,S2 Lain-Lain Ya 
57 Mada Ulfa Nur J Islam Surakarta Perempuan 21-30 S1,S2 Lain-Lain Ya 
58 Dhevy P Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Lain-Lain Ya 
59 Annisa Qori Islam Klaten  Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
60 Anggita Islam Sragen Perempuan 16-20 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
61 Neni Rokhimah W Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Karyawan Swasta Ya 
62 Putri Ayu W Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
63 Meida Dwi Islam Boyolali Perempuan 21-30 S1,S2 Lain-Lain Ya 
64 Kirana Seka Y Islam Boyolali Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
65 Rosyidah  Islam Boyolali Perempuan 21-30 Diploma Lain-Lain Ya 
66 Aprilia Dwi S Islam Sragen Perempuan 21-30 Diploma Wiraswasta Ya 
67 Khoirunnisa Islam Klaten  Perempuan 21-30 S1,S2 Karyawan Swasta Ya 
68 Ervina Ayu M Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
69 Fakhreza Nur S Islam Surakarta Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
70 Lufiana W. Islam Klaten  Perempuan 21-30 Diploma Pelajar/Mahasiswa Ya 
71 Siska Devi Islam Boyolali Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
72 Ari Fitrianingsih Islam Boyolali Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
73 Amatulloh Abidah Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
74 Nana Islam Sragen Perempuan 16-20 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
75 Rista  Islam Sragen Perempuan 21-30 Diploma Lain-Lain Ya 
76 Fatimah Kusuma Islam Sragen Perempuan 16-20 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
77 Irini Ramadhanti Islam Sragen Perempuan 21-30 Diploma Lain-Lain Ya 
78 Wiyati Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
79 Wahyu S. Islam Klaten  Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
80 Titis S. Islam Sragen Perempuan 21-30 Diploma Lain-Lain Ya 
81 Nining Resti Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
82 Adega Besti Islam Klaten  Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
83 Yunita Anis Islam Klaten  Perempuan 31-40 SMA Lain-Lain Ya 
84 Nathasya Nur Islam Surakarta Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
85 Ichak Islam Surakarta Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
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86 Anna Lestari Islam Karanganyar Perempuan 21-30 S1,S2 Lain-Lain Ya 
87 Sekar Restri Islam Surakarta Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
88 Nindhita W Islam Sragen Perempuan 21-30 Diploma Pelajar/Mahasiswa Ya 
89 Santri Islam Sragen Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
90 Sri Islam Wonogiri Perempuan 31-40 SMA Lain-Lain Ya 
91 Faridha  Islam Surakarta Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
92 Septi Nur A Islam Sragen Perempuan 21-30 Diploma Lain-Lain Ya 
93 Avilla Khairunisa Islam Surakarta Perempuan 16-20 SMA Karyawan Swasta Ya 
94 Anik Islam Wonogiri Perempuan 31-40 S1,S2 Lain-Lain Ya 
95 Fahrilla Nur U Islam Sukoharjo Perempuan 16-20 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
96 Zulaikha Nur A Islam Surakarta Perempuan 21-30 S1,S2 Karyawan Swasta Ya 
97 Tuti Alwiyah Islam Klaten  Perempuan >40 SMA Lain-Lain Ya 
98 Septiani Prabawati Islam Klaten  Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
99 Paramita Putri Islam Sragen Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
100 Rohmani Islam Klaten  Perempuan 31-40 SMA Lain-Lain Ya 
101 Ariana Islam Boyolali Perempuan >40 SMA Lain-Lain Ya 
102 Nanik S. Islam Boyolali Perempuan >40 S1,S2 Karyawan Swasta Ya 
103 Khoriyana Pentarti Islam Sragen Perempuan 16-20 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
104 Anggraini Suci M Islam Karanganyar Perempuan 21-30 S1,S2 Lain-Lain Ya 
105 Theresa Islam Surakarta Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
106 Venia Dwi W Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
107 Dwi Umi Fadillah Islam Surakarta Perempuan 21-30 S1,S2 Pelajar/Mahasiswa Ya 
108 Berlianna Gita Islam Boyolali Perempuan 21-30 Diploma Karyawan Swasta Ya 
109 Fitri Nur Janah Islam Karanganyar Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
110 Rika Arviana Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 Diploma Pelajar/Mahasiswa Ya 
111 Annisatri A. Islam Sukoharjo Perempuan 21-30 SMA Pelajar/Mahasiswa Ya 
112 Dwi  Islam Sragen Perempuan 31-40 SMA Lain-Lain Ya 
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Lampiran 5 
Rekapan Data Kuesioner 
 
No PV1 PV2 PV3 PV4 TTLPV PU1 PU2 PU3 PU4 TTL PU R1 R2 R3 R4 TTL R KP1 KP2 KP3 KP4 TTL KP
1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 3 18 4 4 4 5 17
2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
3 4 4 4 5 17 5 4 4 4 17 3 1 3 3 10 4 4 3 4 15
4 3 4 3 4 14 4 5 4 4 17 3 3 4 4 14 5 5 3 4 17
5 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 5 4 4 4 17 4 4 4 5 17
6 5 5 3 3 16 5 5 5 5 20 5 3 2 5 15 5 5 3 3 16
7 4 3 4 3 14 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 4 4 3 3 14
8 3 4 4 4 15 5 5 5 3 18 5 5 5 5 20 4 5 3 5 17
9 5 5 5 5 20 5 4 4 4 17 4 5 4 4 17 5 5 5 5 20
10 5 5 5 5 20 5 5 4 3 17 3 3 3 3 12 4 4 3 3 14
11 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
12 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 5 4 1 1 11 5 1 4 5 15
13 5 5 5 4 19 5 4 5 5 19 5 4 4 5 18 5 4 5 5 19
14 3 3 3 3 12 5 5 4 3 17 3 2 2 2 9 3 3 3 3 12
15 4 5 4 4 17 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 5 4 4 17
16 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15
17 5 5 3 3 16 4 3 4 2 13 4 3 3 4 14 4 5 4 4 17
18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 2 3 3 12 5 5 5 5 20
19 2 2 1 3 8 2 2 2 2 8 3 3 3 3 12 4 3 2 2 11
20 3 3 5 4 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 5 5 4 5 19
21 4 4 3 4 15 4 5 5 4 18 4 3 3 3 13 5 5 4 4 18
22 5 5 5 5 20 5 4 4 4 17 4 3 4 3 14 5 4 4 5 18
23 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 3 2 2 3 10 4 3 3 3 13
24 5 4 5 5 19 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18
25 5 5 5 4 19 4 5 5 4 18 5 4 5 4 18 5 5 3 3 16
26 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 4 4 3 4 15
27 5 4 3 4 16 4 4 3 3 14 4 3 3 3 13 4 3 3 3 13
28 5 4 5 5 19 4 4 5 4 17 5 5 5 5 20 5 4 4 4 17
29 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16
30 4 3 4 5 16 3 4 3 4 14 4 3 4 4 15 5 4 3 4 16
31 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15
32 4 5 4 4 17 5 4 5 4 18 4 5 4 5 18 4 4 5 5 18
33 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20
34 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 5 4 4 5 18 5 5 5 5 20
35 4 5 2 4 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 5 3 5 17
36 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 4 4 4 17 5 4 5 5 19
37 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 4 5 4 5 18
38 5 5 4 5 19 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 5 4 4 4 17
39 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 3 2 2 12 5 5 5 5 20
40 4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17
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41 3 4 4 4 15 3 4 2 3 12 4 2 2 3 11 3 4 3 3 13
42 3 4 4 3 14 4 4 3 4 15 4 3 4 3 14 5 5 4 4 18
43 4 5 4 4 17 4 5 5 5 19 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16
44 4 3 3 4 14 3 4 3 3 13 4 3 3 3 13 4 3 3 3 13
45 5 5 4 5 19 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18
46 5 5 5 5 20 5 4 5 4 18 4 3 3 4 14 5 5 5 5 20
47 5 5 5 5 20 4 4 3 3 14 3 1 1 3 8 5 3 4 4 16
48 4 5 4 5 18 5 5 4 5 19 4 5 4 4 17 5 4 4 4 17
49 4 5 5 5 19 5 5 5 4 19 3 3 3 4 13 5 5 4 5 19
50 4 4 3 3 14 5 5 5 3 18 5 3 3 3 14 5 3 5 5 18
51 5 5 4 4 18 4 5 4 4 17 5 5 5 4 19 4 5 4 5 18
52 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
53 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
54 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16
55 4 5 4 4 17 5 4 3 4 16 4 4 4 4 16 5 2 3 4 14
56 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
57 4 4 2 4 14 4 4 3 4 15 4 3 3 3 13 4 5 3 3 15
58 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
59 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 4 3 4 4 15 4 4 3 4 15
60 4 4 4 5 17 5 4 4 1 14 4 1 3 2 10 3 4 1 3 11
61 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 4 2 2 12 5 5 4 4 18
62 5 5 5 5 20 5 4 4 4 17 5 2 2 4 13 5 5 4 4 18
63 4 5 3 4 16 4 5 5 4 18 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16
64 4 3 4 5 16 4 3 3 3 13 3 3 4 3 13 4 3 3 3 13
65 4 5 4 4 17 4 5 4 4 17 5 3 3 4 15 4 4 4 4 16
66 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
67 4 4 4 5 17 4 4 3 3 14 4 3 3 4 14 4 4 4 4 16
68 3 3 3 3 12 4 3 5 2 14 3 5 4 3 15 4 5 2 3 14
69 3 5 5 3 16 5 5 3 3 16 5 3 4 5 17 5 5 5 3 18
70 3 4 4 4 15 4 5 5 3 17 4 4 3 2 13 4 3 1 3 11
71 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 2 5 17
72 5 5 4 4 18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
73 4 2 3 4 13 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
74 5 5 4 4 18 5 5 4 4 18 4 3 3 3 13 4 4 2 3 13
75 5 4 3 3 15 5 5 5 3 18 3 3 4 3 13 4 5 3 4 16
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76 3 4 3 2 12 4 5 2 2 13 3 4 4 3 14 4 4 3 5 16
77 4 5 4 4 17 4 4 3 4 15 4 3 4 4 15 5 4 4 4 17
78 2 2 2 3 9 3 3 3 3 12 3 3 5 5 16 5 3 2 2 12
79 4 3 2 2 11 4 4 4 3 15 3 3 4 3 13 4 4 3 3 14
80 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 5 4 4 4 17 5 5 4 4 18
81 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 4 2 2 3 11 4 4 3 2 13
82 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 5 5 4 4 18
83 4 4 5 4 17 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17
84 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
85 3 3 2 2 10 3 3 1 2 9 3 2 3 4 12 4 4 3 2 13
86 5 5 5 5 20 5 5 4 4 18 4 3 3 3 13 5 5 4 4 18
87 5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 5 5 4 4 18
88 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 3 3 3 13 5 4 4 4 17
89 5 4 4 5 18 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 5 5 5 5 20
90 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 5 3 4 4 16 4 5 5 5 19
91 5 4 5 5 19 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17
92 5 5 4 4 18 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18
93 5 4 5 4 18 4 4 5 5 18 4 3 2 3 12 4 4 5 5 18
94 5 5 3 3 16 4 4 5 5 18 4 3 3 3 13 5 5 4 4 18
95 4 4 5 4 17 5 4 4 5 18 4 3 2 3 12 4 4 4 5 17
96 4 4 5 4 17 5 4 4 4 17 5 4 5 4 18 5 4 4 5 18
97 5 4 4 4 17 4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 5 4 4 4 17
98 3 2 4 4 13 4 5 4 3 16 3 3 3 3 12 3 4 3 3 13
99 3 4 4 3 14 5 5 4 3 17 4 3 3 3 13 3 4 3 3 13
100 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17
101 4 5 4 5 18 5 5 4 4 18 5 5 4 4 18 3 4 5 5 17
102 5 5 5 4 19 5 4 4 3 16 4 4 5 4 17 5 4 3 4 16
103 3 4 3 4 14 5 5 5 3 18 4 5 4 4 17 5 5 3 5 18
104 2 3 3 5 13 5 5 5 5 20 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16
105 4 4 5 4 17 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
106 5 5 4 4 18 5 4 4 5 18 4 3 4 4 15 4 4 4 5 17
107 4 5 3 3 15 5 5 4 3 17 5 5 3 3 16 4 5 3 2 14
108 3 5 4 5 17 5 5 5 4 19 5 3 3 3 14 3 5 4 4 16
109 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 4 2 3 3 12 3 3 3 3 12
110 4 5 3 4 16 3 4 4 4 15 3 4 4 4 15 3 4 3 4 14
111 5 4 4 4 17 3 4 5 5 17 4 4 4 4 16 5 4 5 4 18
112 4 5 3 3 15 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 3 4 4 3 14
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Lampiran 6 Hasil Output SPSS 
Statistik Deskriptif Responden 
Statistics 
 Agama Asal 
Daerah 
Jenis 
Kelamin 
Usia Pendidikan Pekerjaan Konsumen 
Larissa 
N Valid 112 112 112 112 112 112 112 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
 
 
Agama 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid Islam 112 100.0 100.0 100.0 
 
 
Asal Daerah 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Boyolali 11 9.8 9.8 9.8 
Karanganyar 6 5.4 5.4 15.2 
Klaten 14 12.5 12.5 27.7 
Sragen 47 42.0 42.0 69.6 
Sukoharjo 14 12.5 12.5 82.1 
Surakarta 18 16.1 16.1 98.2 
Wonogiri 2 1.8 1.8 100.0 
Total 112 100.0 100.0  
 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 112 100.0 100.0 100.0 
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Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid >40 3 2.7 2.7 2.7 
16-20 20 17.9 17.9 20.5 
21-30 83 74.1 74.1 94.6 
31-40 6 5.4 5.4 100.0 
Total 112 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Diploma 17 15.2 15.2 15.2 
S1,S2 54 48.2 48.2 63.4 
SMA 40 35.7 35.7 99.1 
SMP 1 .9 .9 100.0 
Total 112 100.0 100.0  
 
 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Karyawan Swasta 12 10.7 10.7 10.7 
Lain-Lain 23 20.5 20.5 31.3 
pelajar/Mahasiswa 2 1.8 1.8 33.0 
Pelajar/Mahasiswa 74 66.1 66.1 99.1 
Wiraswasta 1 .9 .9 100.0 
Total 112 100.0 100.0  
 
 
Konsumen Larissa 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Ya 112 100.0 100.0 100.0 
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Lampiran 7 Hasil Uji Instrumen Penelitian 
Hasil Validitas dan Reliabilitas  
Hasil Validitas dan Reliabilitas Persepsi Nilai 
 
Correlations 
 PV1 PV2 PV3 PV4 TOTAL 
PV 
PN1 Pearson 
Correlation 
1 .476
**
 .414
**
 .453
**
 .750
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
PN2 Pearson 
Correlation 
.476
**
 1 .398
**
 .399
**
 .732
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
PN3 Pearson 
Correlation 
.414
**
 .398
**
 1 .582
**
 .799
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
PN4 Pearson 
Correlation 
.453
**
 .399
**
 .582
**
 1 .791
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 112 112 112 112 112 
TOTAL 
PN 
Pearson 
Correlation 
.750
**
 .732
**
 .799
**
 .791
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 112 112 112 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.767 4 
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Persepsi Kegunaan 
 
Correlations 
 PU1 PU2 PU3 PU4 TOTAL 
PU 
PK1 Pearson 
Correlation 
1 .527
**
 .457
**
 .309
**
 .719
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 
N 112 112 112 112 112 
PK2 Pearson 
Correlation 
.527
**
 1 .451
**
 .364
**
 .751
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
PK3 Pearson 
Correlation 
.457
**
 .451
**
 1 .446
**
 .794
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
PK4 Pearson 
Correlation 
.309
**
 .364
**
 .446
**
 1 .723
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 
N 112 112 112 112 112 
TOTAL 
PK 
Pearson 
Correlation 
.719
**
 .751
**
 .794
**
 .723
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 112 112 112 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.741 4 
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Religiusitas 
Correlations 
 R1 R2 R3 R4 TOTAL 
R 
R1 Pearson 
Correlation 
1 .449
**
 .406
**
 .495
**
 .679
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
R2 Pearson 
Correlation 
.449
**
 1 .735
**
 .627
**
 .858
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
R3 Pearson 
Correlation 
.406
**
 .735
**
 1 .668
**
 .874
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
R4 Pearson 
Correlation 
.495
**
 .627
**
 .668
**
 1 .831
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 112 112 112 112 112 
TOTAL 
R 
Pearson 
Correlation 
.679
**
 .858
**
 .874
**
 .831
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 112 112 112 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.840 4 
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Keputusan Pembelian 
Correlations 
 KP1 KP2 KP3 KP4 TOTAL
KP 
KP1 Pearson 
Correlation 
1 .372
**
 .351
**
 .402
**
 .688
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
KP2 Pearson 
Correlation 
.372
**
 1 .315
**
 .342
**
 .675
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
KP3 Pearson 
Correlation 
.351
**
 .315
**
 1 .587
**
 .781
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .000 
N 112 112 112 112 112 
KP4 Pearson 
Correlation 
.402
**
 .342
**
 .587
**
 1 .808
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 112 112 112 112 112 
TOTAL
KP 
Pearson 
Correlation 
.688
**
 .675
**
 .781
**
 .808
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 112 112 112 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.724 4 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 112 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.75869526 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .059 
Positive .037 
Negative -.059 
Test Statistic .059 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.244 1.665  3.149 .002   
TOTAL PN .318 .087 .330 3.645 .000 .758 1.320 
 TOTAL PK .197 .095 .186 2.080 .040 .782 1.279 
TOTAL R .181 .071 .222 2.553 .012 .820 1.219 
a. Dependent Variable: TOTALKP 
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Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
2.508 1.028  2.439 .016 
TOTAL 
PN 
-.041 .054 -.083 -.762 .448 
TOTAL 
PK 
.042 .058 .077 .723 .471 
TOTAL 
R 
-.074 .044 -.176 -1.692 .093 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Lampiran 9  
Hasil Uji Ketepatan Model 
Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .573
a
 .328 .309 1.783 
a. Predictors: (Constant), TOTAL R, TOTAL PK, TOTAL PN 
b. Dependent Variable: TOTALKP 
 
Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 167.667 3 55.889 17.581 .000
b
 
Residual 343.324 108 3.179   
Total 510.991 111    
a. Dependent Variable: TOTALKP 
b. Predictors: (Constant), TOTAL R, TOTAL PK, TOTAL PN 
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Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta   
1 (Constant) 5.244 1.665  3.149 .002 
TOTAL PN .318 .087 .330 3.645 .000 
 TOTAL PK .197 .095 .186 2.080 .040 
TOTAL R .181 .071 .222 2.553 .012 
a. Dependent Variable: TOTALKP 
Lampiran 10 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta   
1 (Constant) 5.244 1.665  3.149 .002 
TOTAL PN .318 .087 .330 3.645 .000 
 TOTAL PK .197 .095 .186 2.080 .040 
TOTAL R .181 .071 .222 2.553 .012 
a. Dependent Variable: TOTALKP 
 
 
